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Abstract 
This research aimed in order to know the effectiveness of the implementation of think, 
talk, write learning model with focusky software on student learning outcomes  XI IPS 
economic subjects at SMA Mujahidin Pontianak. The research method is quasy 
experimental design with nonequivalent control grup design. The Subject of this 
research is XI  IPS 1 as experiment class and XI IPS 2 as controlled class which the 
total is 68 students. The technique of data collection were done by direct observation 
techniques, measuring techniques, and documentary study techniques. Data collection 
tool which is observation sheet, multiple choice test and documentation and analayzed 
by descriptive analysis, descriptive statistical analysis and  effect size. According to 
the research findings, the learning process in the experiment class was active and 
students oriented. The result of data analysis showed the average score of students' 
learning outcomes of experiment class for  pre-test is 39.84 and for  post-test is 75.47 
with 66% completeness of 32 students. The t test (independent sample t test) obtained 
a sig (2-tailed) value of 0.009 less than 0.05 which means Ho is rejected and Ha 
accepted, in other words the learning model of think, talk, write with focusky software 
effective on learning outcomesThe value of effect size is 0.67, included in the medium 
category. 
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PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar merupakan 
proses komunikasi antara guru dan peserta 
didik, proses mentransfer pengetahuan, 
pengalaman, gagasan antara guru dengan 
peserta didik ataupun antar peserta didik itu 
sendiri. Peserta didik didalam kegiatan 
proses belajar mengajar harus aktif karena 
proses belajar mengajar merupakan 
interaksi timbal balik antara guru yang 
mengajar dengan peserta didik yang 
belajar.  
Dalam mewujudkan peserta didik yang 
aktif, maka guru perlu menerapkan model 
pembelajaran yang dapat melibatkan 
peserta didik untuk turut aktif didalam 
proses pembelajaran. Pemilihan model 
pembelajaran hendaknya didasarkan atas 
kesesuaiannya dengan materi, kondisi 
lingkungan, sarana, dan waktu yang 
tersedia. Selain model, media pembelajaran 
juga memiliki peranan sangat penting 
didalam proses pembelajaran. Pemilihan 
media pembelajaran yang tepat dapat 
membantu peserta didik lebih memahami 
isi materi pembelajaran. Penggunaan model 
dan media pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik dan mengutamakan 
peserta didik lebih aktif di kelas daripada 
guru yang mengajar akan  mendorong 
kemampuan berpikir peserta didik. 
Diterapkannya model pembelajaran 
serta penggunaan media pembelajaran tidak 
terlepas dari usaha guru agar peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran 
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sehingga hasil belajar dapat dicapai secara 
optimal.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama PPL 2017 di SMA 
Mujahidin Pontianak diketahui bahwa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran ekonomi guru masih jarang 
menerapkan model didalam pembelajaran 
di kelas. Pembelajaran masih bersifat 
konvesional dengan metode pembelajaran 
yang digunakan adalah ceramah yang 
diselingi tanya jawab. Pembelajaran 
konvesional ini menyebabkan siswa 
cenderung pasif. Seperti yang terjadi di 
SMA Mujahidin khususnya kelas XI, siswa 
didalam proses pembelajaran kurang begitu 
aktif. Siswa juga kadang susah untuk 
diminta mengungkapkan pendapatnya. 
Untuk penggunaan media dalam proses 
pembelajaran, guru menggunakan papan 
tulis tanpa menggunakan variasi media. 
Penggunaan media pembelajaran yang  
tidak bervariatif ini membuat siswa jenuh 
sehingga tidak tertarik mengikuti 
pembelajaran. Hal ini diperkuat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada saat 
ulangan semester ganjil tahun ajaran 
2017/2018, dari 95 siswa tidak ada satupun 
siswa yang mencapai batas  Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 75.  
Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
ingin melakukan penelitian mengenai 
bagaimana efektivitas penerapan model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky terhadap hasil belajara 
siswa kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi 
di SMA Mujahidin Pontianak. Tujuan 
umum dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky terhadap hasil belajara 
siswa kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi 
di SMA Mujahidin Pontianak. 
Menurut Hamdayama (2014:217) 
think, talk, write adalah sebuah 
pembelajaran yang dimulai dengan berfikir 
melalui bahan bacaan (menyimak, 
mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil 
bacaannya dikomunikasikan dengan 
presentasi, diskusi, dan kemudian buat 
laporan hasil presentasi. Menurut Yamin 
dan Ansari (2012:84) alur pembelajaran 
think talk write dimulai dari keterlibatan 
siswa dalam berpikir atau berdialog dengan 
dirinya sendiri setelah proses membaca, 
selanjutnya berbicara dan membagi ide 
(sharing) dengan temannya sebelum 
menulis.  
Jadi dari pendapat ahli diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
think, ralk, write merupakan model 
pembelajaran yang mendorong untuk 
berpikir setelah proses membaca, kemudian 
berbicara atau melakukan diskusi kedalam 
kelompok setelah itu barulah siswa 
menuliskan hasil dari diskusi yang telah 
dilakukannya. 
Model pembelajaran think, talk, write  
memiliki tiga tahapan yang harus 
dikembangkan, yakni: 1) think; Menurut 
Yamin dan Ansari (2012:85) Aktivitas 
berpikir (think) dapat dilihat dari proses 
membaca suatu teks bacaan, suatu materi 
pelajaran kemudian membuat catatan apa 
yang telah dibaca. 2) talk; Menurut 
Hamdayama (2014:218) tahap talk yaitu 
berkomunikasi dengan menggunakan kata-
kata dan bahasa yang mereka pahami. 3) 
write; menurut Hamdayama (2014:218) 
aktifitas menulis berarti mengkonstruksikan 
ide, karena setelah berdiskusi antar teman 
dan kemudian mengungkapkannya melalui 
tulisan. 
Menurut Hamdayama (2014: 222) 
model pembelajaran think, talk, write 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dari model pembelajaran think, 
talk, write (TTW) yaitu : mempertajam 
seluruh keterampilan berpikir visual, 
mengembangkan pemecahan yang 
bermakna dalam rangka memahami materi 
ajar, dengan memberikan soal open ended, 
dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif siswa, dengan 
berinteraksi dan berdiskusi dengan 
kelompok akan melibatkan siswa secara 
aktif dalam belajar, membiasakan siswa 
berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, dan bahkan dengan diri siswa sendiri. 
Sedangkan kelemahannya:ketika siswa 
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bekerja dalam kelompok itu mudah 
kehilangan kemampuan dan kepercayaan, 
karena didominasi oleh siswa yang mampu, 
guru harus benar-benar menyiapkan semua 
media dengan matang agar dalam 
menerapkan strategi think talk write (TTW) 
tidak mengalami kesulitan. 
Adapun langkah-langkah model 
pembelajaran think talk write menurut 
Maftuh dan Nurmani (dalam Hamdayama, 
2014:220) adalah: 1) guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, 2) guru menjelaskan 
sekilas tentang materi yang akan 
didiskusikan, 3) guru membentuk siswa 
dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 
atas 3-5 orang siswa (yang dikelompokan 
secara heterogen), 4) guru membagikan 
LKS pada setiap siswa. Siswa membaca 
soal LKS memahami secara individu dan 
membuat catatan kecil (think). 5) 
mempersiapkan siswa berinteraksi dengan 
teman sekelompoknya untuk membaas isi 
LKS (talk). Guru sebagai mediator 
lingkungan belajar, 6) mempersiapkan 
siswa menulis sendiri pengetahuan yang 
diperolehnya sebagai hasil kesepakatan 
dengan anggota kelompoknya (write), 7) 
guru meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan pekerjaanya, 8) guru 
meminta siswa dari kelompok lain untuk 
menanggapi jawaban dari kelompok lain. 
Focusky merupakan sebuah aplikasi 
presentasi yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran. Menurut Idaharyani 
(2017:13) aplikasi focusky adalah aplikasi 
yang dapat kita gunakan untuk membuat 
bahan ajar dengan efek yang memukau dan 
memanfaatkan zoom (memperbesar dan 
memperkecil) dan path (pergeseran). 
Menurut Kusumaningtyas (2017), focusky 
adalah sebuah aplikasi yang dapat 
digunakan untuk membuat presentasi 
dengan efek zoom dan path yaitu efek 
perbesar dan pergeseran. 
Dari pendapat tersebut dapat di 
definisikan bahwa media pembelajaran 
focusky  merupakan suatu aplikasi 
presentasi yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dengan 
menggabungkan fitur zoom  dan path 
sehingga dapat menarik perhatian siswa 
dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Sudjana (2017:3) hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Sedangkan Menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2013:3), hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 
tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Jihad dan Abdul 
Haris (2012:) mendefinisikan hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa secara 
nyata setelah diakukan proses belajar 
mengaa yang sesuai dengan tuuan 
pengajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu pencapaian yang 
didapatkan setelah kegiatan belajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Hasil belajar  
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai materi yang sudah diajarkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
penelitian quasy experimental design dan 
rancangan penelitian nonequivalent control 
group design (Sugiyono, 2016:116). 
Subjek penelitian di dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPS 1 dan kelas XI 
IPS 2 di SMA Mujahidin Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 berjumlah 62 siswa. 
Kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahapan yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 




Langkah-langkah yang dilakukan 
didalam tahap persiapan antara lain: 1) 
menyiapkan surat pra riset yang ditujukan 
ke pihak sekolah yang menjadi tempat 
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penelitian, dimana peneliti menetapkan 
SMA Mujahidin Pontianak sebagai tempat 
penelitian, 2) melakukan observasi ke 
SMA Mujahidin Pontianak, 3) 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang diperlukan antara lain: Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
kelas eksperimen, Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk kelas kontrol, 4) 
Membuat media pembelajaran focusky,  5) 
Mempersiapkan instrumen penelitian 
antara lain: kisi – kisi soal pre-test dan 
post-test, soal pre-test dan post-test, kunci 
jawaban dan pedoman penskoran soal pre-
test dan post-test. 6) melakukan validasi 
instrumen penelitian pada Guru mata 
pelajaran ekonomi di SMA Mujahidin 
Pontianak, 7) melakukan uji coba 
instrumen, 8) mengukur validitas butir soal 
dan reabilitas terhadap data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
didalam tahap pelaksanaan antara lain: 1) 
memberikan pre-test dikelas eksperimen 
dan kelas kontrol, 2) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky, 3) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol 
dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional, 4) memberikan post-test 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
didalam tahap akhir antara lain: 1) 
mengolah data yang diperoleh dari hasil 
pre-test dan post-test dengan uji statistik, 
2) menganalisis data dan membahas hasil 
penelitian, 3) membuat kesimpulan dan 
saran penelitian, 4) menyusun laporan 
penelitian. 
 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yang pertama adalah teknik 
observasi langsung berupa observasi 
terhadap proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.Teknik 
pengumpulan data yang kedua adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis (pre-
test dan post-test) berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 20 soal dan teknik pengumpulan 
data yang ketiga adalah teknik studi 
dokumenter berupa dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian seperti 
dokumentasi dan daftar nilai siswa. 
Instrumen penelitian pada penelitian ini di 
validasi oleh guru mata pelajaran ekonomi 
di SMA Mujahidin Pontianak. Dengan 
hasil menyatakan bahwa instrumen 
penelitian tersebut valid dan layak 
digunakan. 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan 
di kelas XI IPS 3 di SMA Mujahidin 
Pontianak diperoleh hasil bahwa soal tes 
tersebut sebanyak 20 soal valid dan tingkat 
reliabilitas sebesar 0,84 tergolong kategori 
tinggi. Hasil penelitian berupa penerapan 
model pembelajaran think, talk, write 
berbantuan software focusky dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Hasil belajar baik pre-test maupun post-
test dianalisis dan diolah menggunakan 
SPSS v. 16. Efektivitas penerapan model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky  terhadap hasil belajar 
diukur menggunakan rumus  effect size 






ES   = Effect Size 
?̅?𝑒 = Rata-rata skor kelas eksperimen 
?̅?𝑐 = Rata-rata skor kelas kontrol 
Sc = Standar deviasi kelas kontrol 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
ES ≤ 0.2 : Tergolong rendah 
0.2< ES < 0.8 : Tergolong sedang 
ES ≥ 0.8 : Tergolong tinggi 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Mujahidin Pontianak dengan kelas XI IPS 
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPS 2 sebagai kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran think, talk, 
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write berbantuan software focusky 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan 
berpa model konvensional Hasil pre-test  
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
 






    
   
Sumber: Data olahan SPSS V.16 
 
 Pada tabel 1 menunjukan bahwa nilai 
rata-rata kelas eskperimen lebih rendah dari 
pada kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen 
nilai rata-rata pre-test nya sebesar 39,84 
sedangkan kelas kontrol sebesar 40, 67. 
Selisih nilai rata-rata kedua kelas tersebut 
sebesar 0,83. 
 Setelah itu dilakukan uji normalitas 
data untuk melihat apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. 
Perhitungan normalitas data menggunakan 
SPSS v. 16 dengan uji normalitas yang 
digunakan adalah Shapiro-Wilk. Hasil 
perhitungan ditunjukan oleh tabel 2 berikut 
ini:
 
Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
KELAS_EKSPERIMEN .184 32 0.008 .963 32 .327 
KELAS_KONTROL            .12              30               .200*            .95             30            .127 
 Sumber: Data Olahan SPSS v. 16 
 
Dari tabel 2 diatas, dapat dilihat hasil 
signifkan Shapiro-Wilk kelas eksperimen 
0.327 dan kelas kontrol 0.127. Nilai 
tersebut > 0.05, ini artinya baik hasil pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
keduanya berdistribusi normal.  
Setelah data dikatakan berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas. Uji homogenitas ini 
menggunakan One Way ANOVA dengan 
SPSS v. 16. Hasil perhitungan ditunjukan 
oleh tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Uji Homogenitas Data Hasil Post-test  
Kelas  Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0.889 1 60 .349 
 Sumber: Data Olahan SPSS v.16 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eksperimen 32 10 75 39.8438 15.98812 
Kontrol 30 20 75 40.6667 13.30889 




Dari tabel 3 nilai signifikan 
menunjukan nilai 0.349 > 0.05. ini artinya 
data hasil pre-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bervarian sama.  
Setelah dilakukan uji normalitas dan  
uji homogenitas selanjutnya dapat 
dilakukan uji t (independent sample t test) 
untuk melihat apakah ada perbedaan hasil 
pre-test kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Uji t menggunakan SPSS v. 16
 
Sumber: Data Olahan SPSS v. 16  
 
 Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat 
diketahui nilai sig (2-tailed) sebesar 0.827 
> 0.05, yang artinya Ho diterima dan Ha 
ditolak, berarti dapat dikatakan bahwa tidak 
adanya perbedaan hasil pre-test kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan 
kata lain tidak adanya perbedaan 
kemampuan awal antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol.  Setelah melakukan 
analisis hasil pre-test dilanjukan dengan 
analisis hasil post-test  siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
 
 







  Sumber; Data Olahan SPSS V. 16 
 
 Pada tabel 5 menunjukan bahwa nilai 
rata-rata kelas eskperimen lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen 
nilai rata-rata post-test nya sebesar 75.47 
Tabel 4. Uji t (Independent Sample t test) Hasil Pre-test 
 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 






t-test for Equality of Means 














Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
 Equal variances 
assumed 
.889 .349 -0.219 60 .827 -0.823 3.749 -8.32 3 6.677 
Equal variances 
not assumed 
  -0.221 59.193 .826 -0.823 3.727 -8.281 6.635 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eksperimen 32 55 95 75.4688 9.70196 
Kontrol 30 45 85 68.6667 10.08014 
Valid N (listwise) 30     
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sedangkan kelas kontrol sebesa 68.67. 
Selisih nilai rata-rata kedua kelas tersebut 
sebesar 0,83. Untuk kelas eksperimen 
memperoleh nilai tertinggi sebesar 95 
sedangkan kelas kontrol sebar 85. 
 Setelah itu dilakukan uji normalitas 
data untuk melihat apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. 
Perhitungan normalitas data menggunakan 
SPSS v. 16 dengan uji normalitas yang 
digunakan adalah Shapiro-Wilk. Hasil 
perhitungan ditunjukan oleh tabel 6 berikut 
ini:
 
Tabel 6. Uji Normalitas Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
KELAS_EKSPERIMEN .149 32 0.07 .959 32 .253 
KELAS_KONTROL            .168              30               .03            .953             30            .199 
 Sumber Data: Data Olahan SPSS v. 16 
 
Dari tabel 6 diatas, dapat dilihat hasil 
signifkan Shapiro-Wilk kelas eksperimen 
0.253 dan kelas kontrol 0.199. Nilai 
tersebut > 0.05, ini artinya hasil post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
keduanya berdistribusi normal.  
Setelah data dikatakan berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas. Uji homogenitas ini 
menggunakan One Way ANOVA dengan 
SPSS v. 16. Hasil perhitungan ditunjukan 
oleh tabel 7 berikut ini: 
 
Tabel 7. Uji Homogenitas Data Hasil Post-test  
Kelas  Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_Posttest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0.206 1 60 0.651 
 Sumber Data: Data Olahan SPSS v.16 
 
Dari tabel 7 nilai signifikan 
menunjukan nilai 0.651 > 0.05. ini artinya 
data hasil pre-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bervarian sama.  
Setelah dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas selanjutnya dapat 
dilakukan uji t (independent sample t test) 
untuk melihat apakah model pembelajaran 
think, talk, write berbantuan software 
focusky efektif terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI IPS di SMA Mujahidin Pontianak. 
Hasil uji t (independent sample t test) yang 
dilakukan menunjukan hasil sig (2 tailed) 
sebesar 0.009. Berdasarkan kriteria 
pengujian  yang menyatakan jika nilai sig 
lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, hal ini berarti model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky efektif terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IPS di SMA 
Mujahidin Pontianak. Untuk hasil 




Sumber: Data Olahan SPSS v. 16 
 
Untuk menghitung efektivitas 
penerapan model pembelajaran think, talk, 
write berbantuan software focusky terhadap 
hasil belajar siswa menggunakan rumus 
effect size. Dari hasil post-test yang telah 
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 
kelas eksperimen 75,47 dan kelas kontrol 
68,67 dengan standar deviasi kelas kontrol 







 Dari hasil perhitungan tersebut 
diperoleh nilai effect size sebesar 0,67 
karena 0,2 < 0,67 < 0,8 maka berdasarkan 
kriteria nilai effect size ini digolongkan 
dalam kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Proses penerapan model pembelajaran 
think, talk, write berbantuan software 
focusky maupun konvensional diamati oleh 
observer secara langsung melalui lembar 
observasi. Metode dan media dalam 
penyampaian materi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Pada 
kelas eksperimen proses pembelajaran 
dilakukan melalui diskusi kelompok 
dengan model pembelajaran think talk write 
dan media yang digunakan ialah software 
focusky sedangkan kelas kontrol proses 
pembelajaran menggunakan metode 
ceramah dengan media papan tulis.  
Selama penerapan model pembelajaran 
think, talk, write berbantuan software 
focusky di kelas eksperimen ditemukan 
beberapa kendala. Kendala yang pertama 
ialah saat ditayangkan focusky masih ada 
beberapa siswa yang tidak fokus dan sibuk 
sendiri. Kendala yang kedua ialah siswa 
masih belum menyesuaikan diri dengan 
model pembelajaran think, talk, write, hal 
ini karena mereka belum pernah 
menerapkan model pembelajaran ini 
sebelumnya. Siswa masih terlihat bingung 
mengenai tahap di dalam think, talk, write. 
Terutama pada tahap talk, siswa masih ada 
yang merasa bingung dalam melaksanakan 
diskusi. Hal ini dapat diatasi guru dengan 
cara mengarahkan setiap pergantian tahap 
dan membatasi waktu tiap tahap pada think, 
Tabel 8. Uji t (Independent Sample t test) Hasil Pre-test 
 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 






t-test for Equality of Means 














Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
 Equal variances 
assumed 
.889 .349 -0.219 60 .827 -0.823 3.749 -8.32 3 6.677 
Equal variances 
not assumed 
  -0.221 59.193 .826 -0.823 3.727 -8.281 6.635 
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talk, write. Namun hal ini hanya terjadi 
pada pertemuan pertama, di pertemuan 
kedua siswa mulai mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan antusias. Siswa terlihat 
semakin memahami tahapan diskusi dari 
think, talk, write karena sudah pernah 
dilakukan sebelumnya. Sehingga waktu 
yang disediakan dapat digunakan secara 
efektif.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan,proses pembelajaran di kelas 
eksperimen lebih aktif daripada kelas 
kontrol. Model pembelajaran think, talk, 
write berbantuan software focusky 
membuat siswa kelas eksperimen lebih 
aktif dan pembelajaran lebih berfokus 
kepada siswa. sedangkan model 
pembelajaran konvensional membuat siswa 
cenderung pasif dan lebih mengandalkan 
guru.  
Adanya perbedaan perlakuan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menghasilkan perbedaan hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Dalam penelitian ini, hasil 
belajar diperoleh melalui hasil post-test. 
Sebelum siswa diberikan post-test untuk 
mengukur hasil belajar setelah perlakuan, 
siswa diberikan pre-test untuk mengukur 
kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai rata-rata pre-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
diketahui bahwa kedua kelas tersebut 
memiliki nilai rata-rata yang tidak jauh 
berbeda yakni kelas eksperimen sebesar 
39,84 dan kelas kontrol sebesar 40,67. 
Berdasarkan uji-t (independent sample t 
test) yang menghasilkan nilai sig (2-tailed) 
0.827 > 0,05, menyatakan Ho diterima 
yang artinya tidak ada perbedaan hasil pre-
test antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Dengan kata lain kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki kemampuan 
awal yang sama.  
Setelah diberikan perlakuan, siswa 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol 
diberikan post-test. Berdasarkan hasil post-
test yang diperoleh, kelas eksperimen 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 75.47 
dengan perolehan nilai tertingginya adalah 
95 dan nilai terendahya adalah 55. 
Persentase ketuntasan yang didapat dari 32 
siswa adalah 66% atau 21 siswa. 
Peningkatan nilai yang diperoleh sebelum 
dan sesudah perlakuan di kelas eksperimen 
adalah sebesar 35,63. Untuk kelas kontrol, 
nilai rata-rata post-test yang didapatkan 
sebesar 68,67 dengan perolehan nilai 
tertingginya 85 dan terendah 45. Persentase 
ketuntasan yang didapat dari 30 siswa 
adalah 43% atau 13 siswa. peningkatan 
nilai yang diperoleh sebelum dan setelah 
perlakuan di kelas kontrol adalah sebesar 
28.  
Apabila dibandingakan antara hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat diketahui bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol. Untuk nilai rata-rata post-test yang 
didapatkan, kelas eksperimen lebih unggul 
daripada kelas kontrol dengan perolehan 
nilai rata-rata post-test di kelas eksperimen 
sebesar 75,47 sedangkan kelas kontrol 
memperoleh nilai 68,67. Jika dibandingkan 
peningkatan hasil belajar sebelum dan 
sesudah antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol, kelas eksperimen juga lebih 
baik dengan peningkatan sebesar 35,63 
sedangkan kelas kontrol sebesar 28 dengan 
selisih peningkatan sebesar 7,63. 
Berdasarkan uji-t (independent sample t 
test) yang dilakukan untuk hasil post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diketahui nilai sig (2-tailed) 0,009 < 0,05, 
menyatakan Ha diterima yang artinya 
penerapan model pembelajaran think, talk, 
write berbantuan software focusky efektif 
terhadap hasil belajar siswa.  
Dari perhitungan diperoleh nilai effect 
size sebesar 0,67. Maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size 
termasuk dalam kategori sedang.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian quaisy 
experimental design (eksperimen berpura-
pura) yang dilakukan oleh peneliti di SMA 
Mujahidin Pontianak dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Dengan menerapkan 
model pembelajaran think, talk, write 
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berbantuan software focusky, siswa di kelas 
eksperimen menjadi aktif didalam proses 
pembelajaran dan proses pembelajaran 
lebih berpusat kepada siswa. (2) Hasil 
belajar siswa yang diterapkan model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky memperoleh nilai rata-rata 
untuk pre-test sebesar 39,84 dengan jumlah 
siswa yang tuntas hanya 1 siswa dan untuk 
post-test sebesar 75,47 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 66% dari 32 siswa yakni 
21 siswa sedangkan 11 siswa lainnya tidak 
tuntas. Peningkatan nilai rata-rata pretest ke 
post-test  sebesar 35,63. (3) Model 
pembelajaran think, talk, write 
berbantuan software focusky efektif 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
IPS mata pelajaran ekonomi di SMA 
Mujahidin Pontianak. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) dari 
uji t (independent sample t test)  sebesar 
0,009 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 
Ho ditolak dan Ha diterima. (4) 
Perhitungan efektivitas dari model 
pembelajaran think, talk, write berbantuan 
software focusky terhadap hasil belajar 
menggunakan effect size memperoleh nilai 
sebesar 0,67 dimana 0,2 < 0,67 < 0,8, maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai 
tersebut termasuk kedalam golongan 
sedang.. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka peneliti memberikan 
bebera saran, yaitu: (1) Dalam proses 
penerapan model pembelajaran think, talk, 
write berbantuan software focusky, guru 
sebaiknya memberikan petunjuk kerja yang 
lebih sederhana sehingga pada saat 
penerapannya siswa tidak lagi kebingungan 
mengenai tahapan yang ada pada model 
pembelajaran tersebut. (2) Guru yang ingin 
menerapkan model pembelajaran think, 
talk, write berbantuan software focusky, 
sebaiknya memperhatikan hal-hal yang 
dapat mempengaruhi kelancaran dari proses 
pembelajaran ini, seperti waktu 
pembelajaran dan juga materi pembelajaran 
yang akan disampaikan. (3) Bagi guru 
kedepannya diharapkan lebih sering 
melakukan inovasi-inovasi didalam proses 
pembelajaran dengan memberikan soal-soal 
dalam bentuk studi kasus agar siswa lebih 
mampu dalam mengembangkan 
gagasan/ide. (4) Bagi peneliti selanjutnya 
yang ingin melanjutkan penelitian tentang 
model pembelajaran think, talk, write 
berbantuan software focusky  untuk 
mengkaji penelitian ini lebih lanjut agar 
dalam penerapnnya nanti dapat 
meningkatkan pembelajaran yang telah ada. 
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